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ABSTRAK

Jepang merupakan negara Asia paling maju dan setara dengan kemajuan negara Barat lainnya
memiliki tradisi, budaya serta sejarah yang begitu menarik perhatian berbagai peneliti di dunia.
Penelitian dengan judul “Pergeseran Peran Samurai Sebelum dan Sesudah Era Meiji”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meneliti peran samurai di era Edo yang mengalami pergeseran saat
memasuki era Meiji. Memiliki rumusan masalah apa saja peran samurai di era Edo dan Meiji, faktor
apa saja yang mempengaruhi terjadinya pergeseran peran samurai di era Meiji dan apakah pergeseran
peran samurai memiliki dampak pada kehidupan samura di era Meiji. Sebagai objek penelitian ini
adalah samurai dan metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif. Jepang terkenal
dengan sejarah samurai nya yang tidak takut dengan kematian dan sangat setia dengan tuannya,
samurai yang identic dengan peran kemiliterannya, ternyata memiliki peran lain di bidang
administrasi pengelolaan han. Namun peran mereka tidak bertahan lama sejak memasuki era Meiji
yang melakukan banyak pembaharuan terhadap peraturan lama. status samurai tidak dihiangkan
secara permanen oleh pemerintah Meiji, melainkan lebih mempersempitnya. Samurai terdahulu
dengan pangkat tinggi dan menengah tetap mendapatkan status samurai mereka (shizoku), namun
samurai sebelumnya dengan pangkat rendah digolongkan sebagai warga biasa (Heimin). Sistem
kemiliteran pun tidak bergantung lagi dengan samurai karena warga biasa juga dapat berpartisipasi.
Peran mereka pun bergeser yang sebelumnya cenderung dalam kemiliteran dan politik, kini tersebar
dalam berbagai bidang seperti pertanian, manufaktur, bisnis, dan pendidikan.
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